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Abstrak Penelitian ini dilakukan karena kurangnya kemampuan siswa dalam mengajukan pertanyaan pada mata
pelajaran Geografi terutama pada pokok bahasan Atmosfer di kelas XB SMAN 1 Suboh Situbondo. Indikasi
dari permasalahan ini dapat dilihat melalui jumlah siswa yang mengajukan pertanyaan dalam kegiatan prasiklus.
Pertanyaan tersebut dijawab secara lisan oleh 2 individu (7,7%) dari total siswa, sementara 8 individu (30,8%)
dari keseluruhan menjawab secara tertulis. Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas penggunaan
metode demonstrasi untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam mengajukan pertanyaan. Penelitian
Tindakan Kelas ini terdiri dari dua siklus dan melibatkan 26 siswa dari kelas XB SMAN 1 Suboh Situbondo
sebagai subjek penelitian. Hasil penelitian menunjukan adanya peningkatan kuantitatif dalam keterampilan
bertanya siswa. Jumlah siswa yang mengajukan pertanyaan secara lisan meningkat dari 2 orang (7,7%) pada
siklus sebelumnya menjadi 8 orang (30,8%) pada akhir Siklus II. Selain itu, terdapat peningkatan pada jumlah
siswa yang mengajukan pertanyaan secara tertulis, dari 8 orang (30,8%) pada prasiklus menjadi 20 orang (76,9%)
pada akhir siklus II. Temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan metode demonstrasi efektif untuk
meningkatkan keterampilan bertanya siswa pada mata pelajaran Geografi, khususnya pada topik Atmosfer.

Kata kunci: Keterampilan Bertanya; Metode Demonstrasi; Geografi

Abstract This research was conducted due to the lack of students' ability to ask questions in Geography subject, especially on the
subject of Atmosphere in class XB SMAN 1 Suboh Situbondo. An indication of this problen: can be seen through the number of
students who ask questions in pre-cycle activities. These questions were answered orally by 2 individuals (7.7%) of the total students,
while 8 individuals (30.8%) of the total answered them in writing. This study aims 1o test the effectiveness of using the demonstration
method in improving students' ability to ask questions. This Classroom Action Research consisted of two cycles and involved 26
students from class XB of SMAN 1 Suboh Situbondo as research subjects. The results of the research show that there is a
quantitative increase in students' questioning skills. The number of students who asked guestions orally increased from 2 people
(7.7%) in the previous cycle to 8 people (30.8%) at the end of Cycle I1. In addition, there was an increase in the number of students
who asked questions in writing, from 8 people (30.8%) in pre-cycle to 20 people (76.9%) at the end of cycle 1. These findings
indicate that the application of the demonstration method is effective in improving students' questioning skills in Geography subject,
especially on the topic of Atmosphere..

Keywords: Questioning Skills; Demonstration Method; Geography

1. PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan interaksi kompleks antara guru dan siswa yang melibatkan berbagai dimensi
baik dimensi kognitif maupun dimensi non kognitif (Fauth et al., 2019; Tsai et al., 2020). Interaksi
dianggap sebagai prasyarat penting dalam proses pembelajaran (Rosidah, 2019). Interaksi guru dan siswa
dapat terbentuk melalui kegiatan tanya jawab terkait materi pembelajaran. Bertanya dianggap sebagai
proses awal dan menjadi rangsangan untuk menumbuhkan keterampilan berpikir siswa. Mengajukan
pertanyaan juga dapat dianggap sebagai manifestasi dari cara berpikir seseorang. Oleh karena itu,
mengajukan pertanyaan dapat berkontribusi dalam meningkatkan kemampuan berpikir siswa (Royani, M.
dan Muslim, 2014). Selain itu, keterampilan bertanya (questioning skills) memegang peranan penting
dalam aktivitas belajar mengajar. Kemampuan bertanya tidak hanya penting bagi guru, tetapi juga harus
dimiliki oleh siswa. Oleh karena itu, guru sebagai pembimbing proses pembelajaran perlu memiliki strategi
yang mempersiapkan siswa agar mereka siap dan mampu untuk bertanya.
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Keterampilan bertanya siswa dapat dijadikan alat bagi guru untuk menilai pemahaman siswa terhadap
apa yang dipelajarinya. Selain itu, guru dapat menggunakan pertanyaan siswa untuk mengklarifikasi,
mengoreksi atau meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang belum mereka pahami. Bertanya
juga merupakan alat untuk refleksi, karena pertanyaan dapat membantu membangkitkan ide dan
meningkatkan pemahaman siswa tentang proses pembelajaran. Tidak hanya itu, mengajukan pertanyaan
dan mencari jawaban juga dianggap sebagai kunci dalam pembelajaran interaktif (Musingafi, M. C., &
Muranda, 2014).

Penerapan strategi interaktif tanya jawab dalam kelas memberikan manfaat yang beragam, diantaranya:
1) mendorong pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dan mengedepankan peran sentral siswa
dalam proses pembelajaran, 2) membantu siswa dalam membangun dan mengembangkan pengetahuan
mereka, 3) meningkatkan keterampilan siswa dalam memecahkan masalah dengan memberikan
kesempatan untuk berpikir kritis dan menemukan solusi yang tepat, 4) memperkuat pemahaman siswa
dalam jangka waktu yang lebih panjang dengan melalui interaksi tanya jawab yang memperdalam
pemahaman konsep (Meldina, 2019; Zahranie et al., 2020). Berdasarkan beberapa pendapat sebelumnya,
dapat ditarik kesimpulan bahwa pertanyaan siswa berperan penting dalam pembelajaran karena
pertanyaan siswa berfungsi untuk mengaktifkan informasi atau konsep awal siswa dan membantu
membangkitkan ide dan pemahaman tentang ilmu pengetahuan yang ingin dicari (Etemadzadeh et al,,
2013).

Hasil pengamatan sebelumnya yang dilakukan oleh peneliti terhadap materi Geografi kelas XB di
SMAN 1 Suboh Situbondo menunjukkan bahwa siswa kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran. 92%
dari keseluruhan siswa cenderung pasif ketika guru memberikan pertanyaan maupun ketika siswa
diberikan kesempatan untuk bertanya. Selain itu, dalam kegiatan diskusi hanya beberapa siswa yang
terlibat aktif untuk bertanya maupun memberikan pendapatnya. Hal tersebut menjadi salah satu indikator
bahwa keterampilan bertanya siswa yang belum berkembang dengan baik sehingga mempengaruhi hasil
belajar terutama pada materi atmosfer.

Berdasarkan tantangan yang diungkapkan oleh peneliti, diperlukan solusi yang efektif sebagai upaya
untuk meningkatkan keterampilan bertanya selama proses pembelajaran berlangsung. Guru memiliki
tanggung jawab untuk menciptakan konten pembelajaran yang tidak hanya memperkuat keterampilan
siswa, tetapi juga memajukan proses pembelajaran Geografi dengan cara yang efektif dan inovatif
(Sriarunrasmee, J., & Suwannatthachote, 2015). Oleh karena itu, sebagai langkah dalam meningkatkan
keterampilan bertanya siswa dalam konteks pembelajaran, peneliti memilih untuk menerapkan metode
pembelajaran khusus yang memiliki potensi untuk menciptakan suasana kelas yang lebih aktif dan
menyenangkan. Metode pembelajaran yang diadopsi dalam penelitian ini adalah metode demonstrasi,
dengan harapan bahwa metode ini dapat membawa perubahan positif dalam proses pembelajaran yang
berdampak pada peningkatan keterampilan bertanya siswa.

Metode demonstrasi melibatkan penggunaan contoh nyata, visualisasi, dan alat bantu untuk
menggambarkan konsep pembelajaran secara konkret (Astawa, 2022). Tujuannya adalah mendorong
partisipasi aktif siswa dan memfasilitasi pemahaman mendalam terhadap materi yang diajarkan. Melalui
pendekatan ini, pembelajaran menjadi lebih menarik dan membantu siswa mengembangkan pemahaman
yang konkret dan berkelanjutan (Budiyanto, 2016).

Berdasarkan hasil pengamatan dan kajian literatur yang dilakukan selama proses pembelajaran, perlu
dilakukan tindakan yang efektif untuk meningkatkan keterampilan bertanya bagi siswa kelas XB SMAN
Suboh. Hal ini dilakukan sebagai salah satu upaya untuk mencapai tujuan pembelajaran yang maksimal.
Upaya peningkatan diimplementasikan melalui penelitian tindakan kelas dengan judul “Penerapan
Metode Demonstrasi Untuk Meningkatkan Keterampilan Bertanya Siswa Pada Mata Pelajaran Geografi
Dengan Pokok Bahasan Atmosfer”.

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini mengadopsi metode Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian Tindakan Kelas merupakan
pendekatan penelitian yang melibatkan perencanaan, pelaksanaan, pengumpulan data, dan analisis
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kegiatan pembelajaran di dalam kelas secara sengaja dan terstruktur (Arikunto, 2019). Peneliti berperan
sebagai perencana, fasilitator, pengumpul data, dan analis dalam penelitian ini, dengan partisipasi seorang
guru sebagai pengamat yang membantu dalam pengumpulan data.

Tempat penelitian adalah SMAN 1 Suboh Situbondo di Jalan Pawiyatan No.04 Suboh Kabupaten
Situbondo. Penelitian ini melibatkan 26 siswa yang berada di kelas XB sebagai subjek penelitian. Penelitian
ini mengadopsi metode penelitian tindakan dengan tiga tahap yang terdiri dari prasiklus, siklus I, dan
siklus II. Pada tahap prasiklus, dilakukan observasi dan refleksi untuk memahami kondisi awal
pembelajaran. Sementara itu, tahap siklus I dan siklus II melibatkan perencanaan, implementasi,
observasi, dan refleksi terhadap hasil yang dicapai. Pendekatan ini memberikan kesempatan bagi peneliti
untuk terus meningkatkan dan memperbaiki proses pembelajaran secara berkelanjutan.

Penelitian ini menggunakan empat metode unik dalam pengumpulan data. Pertama, melalui observasi,
peneliti mengamati secara cermat interaksi antara guru dan siswa dengan pendekatan saintifik. Kedua,
melalui ujian akhir yang menggunakan tes tertulis subjektif, peneliti mengukur pemahaman siswa secara
mendalam. Ketiga, dengan melakukan wawancara, peneliti mendapatkan wawasan yang lebih dalam
tentang konsep yang dikuasai siswa dan kesulitan yang mereka alami selama proses pembelajaran.
Terakhir, melalui dokumentasi dengan penggunaan fotografi, peneliti menyoroti implementasi komponen
pendekatan saintifik secara visual. Melalui penggabungan keempat metode ini, penelitian ini dapat
memperoleh data yang kaya dan variatif untuk analisis lebih lanjut.

Dalam menggali informasi dari data yang ada, penelitian ini mengadopsi pendekatan analisis deskriptif
komparatif yang memberikan wawasan mendalam tentang perbandingan nilai-nilai variabel independen.
Pendekatan ini mengeksplorasi perbedaan dan kesamaan antara populasi, sampel, dan periode waktu yang
berbeda, membuka jalan bagi pemahaman yang lebih luas tentang hubungan antar variabel (Sugiyono,
2016). Data kuantitatif yang terkumpul dijelaskan secara verbal dan diberikan penjelasan rinci. Selain itu,
adanya perbandingan data antar siklus membantu mengidentifikasi peningkatan keterampilan bertanya
siswa. Dengan pendekatan ini, penelitian dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang
perubahan yang terjadi seiring waktu dalam keterampilan bertanya siswa, serta memperkuat pemahaman
tentang pengaruh metode pembelajaran terhadap perkembangan siswa.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Peningkatan keterampilan bertanya diukur melalui kuantitas dan kualitas pertanyaan yang diajukan
oleh siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Kuantitas pernyataan ditunjukkan melalui jumlah
pertanyaan yang diajukan, sedangkan kualitas pertanyaan ditunjukkan melalui tingkat kecerdasan dan
kedalaman pertanyaan (Harlen, W. dan Qualter, 2004). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
sebanyak dua siklus, dapat diketahui adanya peningkatan keterampilan bertanya siswa melalui
pembelajaran menggunakan metode demonstrasi. Hasil penelitian tersebut disajikan dalam bentuk tabel
untuk memudahkan perbandingan data dari setiap siklus.

Tabel 1. Distribusi Persentase Kuantitas Siswa Bertanya

Prasiklus Siklus I Siklus I1
Aspek ) ) ) ) ) )
Lisan Tertulis Lisan Tertulis Lisan Tertulis
Jumlah Siswa 26 26 26 26 26 26
Jumlah Siswa Bertanya 2 8 5 14 8 20
Persentase Siswa Bertanya 7,7% 30% 19,2% 53,8% 30,8% 76,9%

Tabel 1 menujukan distribusi persentase kuantitas siswa bertanya yang dilakukan selama penelitian
tindakan kelas yang peneliti lakukan. Terdapat 2 siswa dengan rasio 7,7% dan 8 siswa dengan rasio 30,8%
yang bertanya yang disajikan secara lisan pada kegiatan prasiklus. Pada awal proses (Siklus I), sebanyak 5
siswa aktif mengajukan pertanyaan secara lisan, dengan persentase partisipasi sebesar 19,2%. Sedangkan
untuk pertanyaan tertulis, terdapat 14 siswa yang turut berkontribusi, mencapai persentase sebesar 53,8%
dari keseluruhan jumlah siswa. Selanjutnya, pada siklus II sebanyak 8 orang mengajukan pertanyaan lisan
dengan persentase 30,8% dan 20 orang mengajukan pertanyaan tertulis dengan persentase 76,9%.
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Selanjutnya, kualitas pertanyaan yang diajukan oleh siswa mengacu pada tingkatan kemampuan kognitif
Taksonomi Bloom mulai dari mengingat informasi hingga menciptakan pemahaman baru (Anderson, L. W., &
Krathwohl, 2015). Kualitas pertanyaan menjadi salah satu indikator yang menunjukkan bahwa siswa memiliki
keterampilan bertanya yang baik atau sebaliknya (Pratiwi et al., 2019). Data kualitas pertanyaan yang diajukan siswa
selama kegiatan pembelajaran menggunakan metode demonstrasi dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Distribusi Persentase Kuantitas Siswa Bertanya

Siklus Pertanyaan C1 C2 C3 C4 C5 C6
Prasiklus 10 3 5 2 - - -
11,5% 19,2% 7,7% - - -
Siklus I 19 7 8 4 - - -
26,9% 30,8% 15,4% - - -
Siklus IT 28 10 12 5 1 - -
38,5% 46,2% 19,2% 3,8% - -

Jumlah pertanyaan pada prasiklus mencapai 10 pertanyaan. Tingkat mengingat berjumlah 3, terhitung
11,5%, pertanyaan pemahaman berjumlah 5, terhitung 19,2% dan tingkat mengaplikasikan berjumlah 2
yaitu mencapai 7,7%.Jumlah pertanyaan pada siklus I berjumlah 19 pertanyaan. Pertanyaan dengan level
kognitif mengingat berjumlah 7 dengan persentase 26,9%, kemudian pertanyaan dengan level kognitif
memahami berjumlah 8 dengan persentase 30,8%, Adapun pertanyaan pada tingkat mengaplikasikan
berjumlah 4 dengan persentase 15,4%.

Selanjutnya pertanyaan pada siklus II berjumlah 28 dengan jumlah pertanyaan pada level kognitif
mengingat berjumlah 10 dengan persentase 38,5%, kemudian pada level kognitif memahami berjumlah
12 dengan persentase 46,2%, pertanyaan pada level mengaplikasikan berjumlah 5 dengan persentase
19,2%, dan pertanyaan pada level kognitif menganalisis berjumlah 1 dengan persentase 3,8%. Data yang
diperoleh menunjukkan bahwa sebagian besar pertanyaan yang muncul berada pada level kognitif C2
(memahami).

Mengacu pada data presentase kuantitas bertanya siswa, dapat disimpulkan bahwa terdapat
peningkatan keterampilan bertanya siswa pada mata pelajaran Geografi, khususnya pada pokok bahasan
Atmosfer dengan menggunakan metode demonstrasi. Hal ini dapat diketahui dari jumlah siswa yang
secara aktif mengajukan pertanyaan serta kualitas pertanyaan yang diajukan, yang dapat dianalisis dengan
merujuk pada Taksonomi Bloom yang telah direvisi. Melalui penelitian yang dilakukan di SMAN 1 Suboh,
terdapat analisis yang menarik terkait dengan pertanyaan siswa berdasarkan jumlah siswa yang aktif
mengajukan pertanyaan baik secara lisan maupun tertulis. Dalam rangkaian prasiklus, siklus I, dan siklus
II, terlihat tren peningkatan yang signifikan. Pada awalnya, hanya terdapat 2 siswa (7,7%) yang
mengajukan pertanyaan secara lisan, namun angka ini meningkat menjadi 5 siswa (19,2%) pada siklus I,
dan bahkan mencapai 8 siswa (30,8%) pada siklus II. Tak hanya itu, pengajuan pertanyaan secara tertulis
juga mengalami peningkatan yang menarik. Pada tahap awal, tercatat 8 siswa (30,8%) yang mengajukan
pertanyaan secara tertulis. Namun, angka ini meningkat menjadi 14 siswa (53,8%) pada siklus I, dan
bahkan mencapai 20 siswa (76,9%) pada siklus II.

Temuan ini memberikan bukti kuat bahwa penggunaan metode demonstrasi dalam pembelajaran
Geografi, terutama pada pokok bahasan Atmosfer di SMAN 1 Suboh Situbondo efektif meningkatkan
keterampilan bertanya siswa. Metode demonstrasi mampu memberikan stimulus yang efektif bagi siswa
untuk aktif mengajukan pertanyaan, baik secara lisan maupun tertulis. Sesuai dengan hasil penelitian
Endayani et al., (2020), metode demonstrasi menjadi kunci yang dapat membangkitkan semangat siswa
dan memperdalam pemahaman mereka terhadap materi pembelajaran (Gumay & Bertiana, 2018;
Suardana, 2019). Melalui penggunaan alat peraga dan media visual, siswa diberikan kesempatan untuk
merasakan pengalaman belajar yang unik, menjadikan pembelajaran lebih hidup, dan memudahkan
mereka dalam memahami konsep dengan lebih baik. Dalam proses ini, siswa tidak hanya menjadi
pendengar pasif, tetapi juga aktif terlibat dalam pembelajaran, sehingga memunculkan pemahaman yang
lebih mendalam dan menginspirasi minat mereka untuk terus belajar. (Rohendi dalam Budiyanto (2016)..

Tabel 1 menyajikan temuan bahwa proporsi siswa yang memilih untuk mengajukan pertanyaan secara
tertulis lebih tinggi daripada mereka yang bertanya secara lisan. Hal ini terlihat dari pergeseran persentase
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pertanyaan lisan yang secara bertahap meningkat pada setiap siklus, yaitu 7,7%, 19,2%, dan 30,8%. Selain
itu, persentase pertanyaan tertulis mengalami peningkatan yang signifikan pada setiap siklus, masing-
masing mencapai 30,8%, 53,8%, dan 76,8%. Peningkatan ini mungkin dipengaruhi oleh batasan waktu
yang terbatas selama proses pembelajaran, di mana siswa tidak selalu memiliki kesempatan untuk
mengajukan pertanyaan secara lisan. Sebagai alternatif, siswa dapat menggunakan pertanyaan tertulis
sebagai sarana untuk mengekspresikan pertanyaan mereka. Oleh karena itu, persentase pertanyaan tertulis
menjadi lebih mencolok secara keseluruhan, mencerminkan adanya preferensi dan fleksibilitas siswa
dalam mengemukakan pertanyaan mereka.

Keterampilan bertanya memiliki daya tarik dalam pembelajaran, sebab keterampilan bertanya menjadi
kunci pembuka bagi perkembangan berpikir siswa dalam menemukan solusi atas beragam masalah yang
mereka hadapi (Ramadhan, F., Susriyati, M., dan Siti, 2017). Melalui keberanian siswa dalam mengajukan
pertanyaan, pintu menuju berpikir kritis dan partisipasi aktif dalam pemecahan masalah terbuka lebar
sehingga dapat mendukung tercapainya pemahaman siswa pada tingkatan yang lebih tinggi (Kalsum et
al., 2021). Penelitian menunjukkan adanya peningkatan jumlah pertanyaan yang diajukan oleh siswa.
Menariknya, kualitas pertanyaan tersebut sebagian besar termasuk dalam kategori pemahaman (C2).
Namun, yang menonjol adalah munculnya pertanyaan dengan tingkat analisis (C4) pada Siklus II. Hal ini
menggambarkan perbaikan dalam proses pembelajaran yang mampu meningkatkan kinerja siswa dan
kemampuan berpikir mereka, yang pada akhirnya mempengaruhi kemampuan siswa dalam mengajukan
pertanyaan. Pertanyaan menjadi kunci dalam menggali pemikiran mendalam dan melatih siswa untuk
mengajukan pertanyaan yang bermakna, mengilhami eksplorasi, dan mengasah kemampuan mereka
dalam mengungkapkan pemahaman yang lebih mendalam

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dibahas sebelumnya mengenai penerapan
metode demonstrasi dalam meningkatkan keterampilan bertanya pada mata pelajaran Geografi, pada
pokok bahasan Atmosfer di SMAN 1 Suboh Situbondo, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode
demonstrasi dapat meningkatkan keterampilan bertanya pada mata pelajaran Geografi dengan pokok
bahasan Atmosfer yang dilakukan di SMAN 1 Suboh Situbondo. Peningkatan keterampilan tersebut
dapat dilihat melalui kuantitas pertanyaan yang diajukan oleh siswa baik secara lisan maupun tertulis.
Keterampilan bertanya secara lisan sebanyak 7,7% pada prasiklus meningkat menjadi 30,8% pada akhir
siklus II, sedangkan pertanyaan tertulis mengalami peningkatan dari persentase 30,8% pada prasiklus
menjadi persentase 76,9% pada akhir siklus II. Kualitas pertanyaan yang diajukan siswa juga mengalami
peningkatan pada level kognitif C2 (memahami) sebanyak 46,2% pada akhir siklus II yang jauh lebih besar
dibandingkan pada tahap prasiklus sebanyak 19,2%. Selanjutnya pada siklus II ditemukan adanya
pertanyaan pada level kognitif C4 (menganalisis) sebanyak 3,8% yang pada tahap sebelumnya tidak
ditemukan.
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